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Orang yang mendiami daerah perbukitan di bagian baratlaut Kawasan Padanglawas 
biasa disebut orang Sipirok. Sejak dahulu daerah tempat kediaman mereka telah terbagi 
dua dan masing-masing memiliki batas-batas tradisional, yakni bagian yang disebut Luat 
Sipirok dan Luat Saipar Dolok Hole. Pengakuan sebagai Halak/Orang Sipirok disebabkan 
sejak lama mereka telah hidup dalam kesatuan budaya, adat-istiadat yang sama. 
Kawasan Sipirok merupakan salah satu bagian dari jalur persebaran puak-puak Batak di 
wilayah Sumatera Utara. Daerah perbukitan ini cenderung digunakan sebagai daerah 
lintasan, namun pada akhirnya bagian-bagian daerah yang relatif datar telah dijadikan 
permukiman. Jejak peradaban yang saat ini masih tersisa, di sepanjang ketinggian 
gunung dan perbukitan itu, di antaranya adalah kuburan tua yang oleh masyarakat 
setempat disebut sebagai pemakaman masyarakat Hindu (kita dapat membandingkannya 
dengan di Jawa, yang cenderung menyebut peninggalan yang tidak berlatarbelakangkan 
agama Islam, misalnya makam, petirtaan, punden berundak dengan sebutan candi atau 
tinggalan Buddha). Berdasarkan bukti yang ditinggalkan, beberapa monumen di sekitar 
Padang Lawas - berjarak tidak terlalu jauh dari Sipirok - menunjukkan tingginya tingkat 
sentuhan budaya Hindu-Buddha. Dan sebaliknya, di lokasi yang merupakan wilayah 
perbukitan tampak hanya sedikit mengalami persentuhan budaya Hindu-Buddha. 
Tinggalan kebudayaan berupa makam dengan jirat berbahan batu dan patung bercorak 
megalitik justru memperlihatkan kentalnya nuansa animisme-dinamisme. Namun tetap 
ada hal yang menarik, sebuah tanda bernuansa Hindu-Buddha masih didapati di sana 
melalui penamaan sebuah gunung, yakni Dolok/Tor Bhatara Wisnu.  
Di kawasan Sipirok, aktivitas arkeologis kali ini dilakukan dengan mengadakan ekskavasi 
pada situs Lobudao, lokasi dengan tinggalan berupa makam tua berkelengkapan patung 
batu yang terdapat di wilayah Desa Sipagimbar Godang, Kecamatan Saipar Dolok Hole, 
Kabupaten Tapanuli Selatan. Kegiatan ini berupaya mengungkap arkeologi masa/periode 
masyarakat pendukung budaya prasejarah di perbukitan Lobudao, Sipagimbar tersebut. 
Juga dapat dihubungkan dengan keinginan untuk mengetahui keterkaitan situs tersebut 
dengan Sibatangkayu, yakni  bekas permukiman yang telah ditinggalkan (lobu) yang 
dipercaya sebagai permukiman awal orang-orang bermarga Siregar saat merantau dari 
daerah Muara di tepi Danau Toba.  
Kegiatan ini adalah pelaksanaan program penelitian Balai Arkeologi Medan Tahun 
Anggaran 2009. Penjaringan data melalui ekskavasi  merupakan tindak lanjut hasil survei 
arkeologi yang dilakukan pada tahun 2004 yang hasilnya tertuang dalam Berita 
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Penelitian Arkeologi No. 12 Tahun 2004 dengan judul Arkeologi Perbukitan Di 
Bagian Baratlaut Dan Selatan Padanglawas, Kabupaten Tapanuli Selatan, Sumatera 
Utara.  
Tujuan kegiatan adalah mengungkap kembali aspek-aspek kehidupan dan latarbelakang 
sejarah kebudayaan masyarakat pendukung situs Lobudao. Hasil yang diharapkan 
berupa peta sebaran kepurbakalaan daerah tersebut yang kelak dapat dijadikan acuan 
bagi penelitian selanjutnya, maupun kepentingan lain berkenaan dengan pelestarian, 
pengembangan dan pemanfaatan aset budaya itu. Begitu pula dengan pemahaman 
mengenai aspek kehidupan masyarakatnya di masa lalu, sebagai bagian dari upaya 
mengetahui persebaran masyarakat Batak  di wilayah yang disebut Saipar Dolok Hole.  
Kegiatan penjaringan data arkeologis dalam bentuk ekskavasi ini berlangsung selama 14 
hari, dilakukan sejak tanggal 13 April 2009 sampai dengan tanggal  26 April 2009. Tim 
diketuai oleh  Lucas Partanda Koestoro dengan 6 (enam) anggota dari lingkungan Balai 
Arkeologi Medan. Pelaksanaan penelitian berjalan baik dan lancar dengan telah 
diperolehnya bantuan banyak pihak. Termaksud adalah pihak Kantor Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Tapanuli Selatan, yang saat ini masih berkantor di Padang 
Sidempuan. Juga dukungan pihak aparat pemerintahan di wilayah Kecamatan Saipar 
Dolok Hole, Bapak Camat Parlindungan Harahap beserta jajaran di bawahnya, tak 
terkecuali Bapak Sarman Efendi Siregar. Demikian pula Bapak Demsi Marpaung, baik 
sebagai Kepala Desa Sipagimbar sekaligus   pemuka adat Marga Marpaung di 
Sipagimbar. Begitupun dengan Kepala Desa Sipagimbar Godang, Bapak Syamsul 
Marpaung, serta masyarakat di wilayah penelitian dan yang tergabung dalam keluarga 
besar Marpaung yang telah menjalin kerjasama dengan baik. Diharapkan agar kerjasama 
yang demikian akan berlanjut di masa mendatang. 
Demikianlah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dan staf Balai Arkeologi Medan, mulai 
dari persiapan, penjaringan data - juga melibatkan staf lain Balai Arkeologi Medan 
(Churmatin Nasoichah, SHum., Dekson Munte,Omian Keramat Sitanggang) serta Liston 
Madogahara Sitanggang - sampai pada pelaporannya. Diharapkan agar laporan kegiatan 
Ekskavasi Arkeologis di Lobudao, Saipar Dolok Hole, Kabupaten Tapanuli Selatan, 
Provinsi Sumatera Utara, dalam bentuk Berita Penelitian Arkeologi Nomor 24 Tahun 
2010 dengan judul Ekskavasi Situs Lobudao di Saipar Dolok Hole, Tapanuli Selatan, 
Provinsi Sumatera Utara ini, sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan penelitian dapat 
memberikan manfaat bagi kita semua. Semoga. 
Medan, medio 2010. 
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A. LATAR BELAKANG PENELITIAN 
 
Asal usul masyarakat Batak sampai kini masih menjadi bahan kajian yang menarik. 
Beberapa penelitian menyangkut hal tersebut melahirkan beberapa pendapat/teori, 
namun bukti-bukti yang memperkuat teori tersebut tidak/belum dapat disajikan. Di sisi 
lain, masyarakat Batak memiliki cerita yang menyatakan bahwa mereka berasal dari satu 
nenek moyang yang diturunkan di Pusuk Buhit. Dikatakan bahwa mereka semua berasal 
dari Si Raja Batak, yang menurut legenda lahir sebagai keturunan dewata. Ibu Si Raja 
Batak adalah Si Borudeakparujar yang diperintah oleh Debata Mulajadi Nabolon, yakni 
Dewata Tinggi, untuk menciptakan dunia. Setelah melakukan penciptaan dunia, ia pergi 
ke Sianjurmula-mula dan bermukim di sana. Kampung yang kelak menjadi tempat tinggal 
Si Raja Batak itu terletak di lereng gunung Pusuk Buhit (Vergouwen,1986:27), di wilayah 
Kabupaten Samosir, Sumatera Utara sekarang.  
Si Raja Batak memiliki dua anak laki-laki, yakni Guru Tateabulan dan Raja Isumbaon, 
masing-masing leluhur dari dua belahan atau cabang orang Batak, yakni Lontung dan 
Sumba. Kelak mereka marserak, menyebar, dan membentuk puak-puak. Puak-puak 
Batak mendiami wilayah yang berbeda di seputar Danau Toba, Sumatera Utara.  
Belahan Lontung berasal dari Guru Tateabulan yang memiliki lima putera dan empat 
puteri. Anak sulungnya yang bernama Raja Biak-biak diceritakan merantau ke Aceh, dan 
tidak meninggalkan keturunan. Adapun putera lainnya, Limbongmulana, Sagalaraja, dan 
Malauraja merupakan leluhur marga-marga  Limbong, Sagala, dan Malau. Adapun putera 
kedua Guru Tateabulan, Sariburaja juga menjadi leluhur marga Lontung.  
Selanjutnya tentang belahan Sumba, yang dipercaya bersumber dari Raja Isumbaon, 
pendiri Pangururan. Anak satu-satunya adalah Tuan Sorimangaraja yang mempunyai tiga 
isteri yang semuanya perempuan Lontung. Keturunannya mekar dengan pesat, 
menjadikan belahan Sumba amat luas, dengan jumlah marga yang besar. Marga sebagai 
konsep yang mendasar dalam organisasi kekerabatan suku Batak adalah kelompok 
orang-orang yang merupakan keturunan dari seorang kakek bersama, dan garis 
keturunan itu bersifat patrilineal (melalui bapak/garis laki-laki). Namun pengertian marga 
bagi orang Batak tidak dapat diartikan sebatas clan saja, karena juga digunakan untuk 
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menunjukkan baik satuan-satuan yang lebih kecil maupun yang lebih besar, dan juga 
kelompok-kelompok yang paling besar. 
Dalam kebudayaan Batak, kedudukan adat merupakan kedudukan yang ditentukan oleh 
jenis hubungan kekerabatan. Dalihan natòlu merupakan suatu kerangka yang meliputi 
hubungan kerabat darah dan hubungan perkawinan. Dalihan natòlu yang arti harfiahnya 
adalah tungku nan/yang tiga, merupakan stelsel (susunan/sistem) masyarakat Batak yang 
berdasarkan tiga pilar tadi. Tiga pilar dimaksud adalah hula-hula, kelompok pemberi 
perempuan; boru, kelompok kekerabatan penerima perempuan; dan dongan sabutuha 
(seketurunan) dengan posisi yang saling melengkapi. Posisi hula-hula memiliki 
kedudukan adat yang lebih tinggi/lebih mulia terhadap boru dan posisi dongan sabutuha 
dianggap setara. Demikianlah suatu kelompok kekerabatan terhadap pihak tertentu 
memiliki kedudukan tinggi, yaitu terhadap keluarga yang telah mengambil anak 
perempuannya sebagai menantu, sebaliknya terhadap kelompok lain yaitu kelompok 
kekerabatan ayah dari isterinya ia mempunyai kedudukan yang lebih rendah.              
Sementara itu, mengacu pada organisasi politik asli, pemegang otoritas politik orang 
Batak terbatas pada huta, yakni tingkat satuan teritorial kecil. Pengorganisasian huta 
sebagai satuan politik juga menggunakan dalihan na tolu sebagai kerangka. 
Kelak diketahui bahwa kekayaan alam yang dimiliki Tano Batak menjadi komoditas dunia  
bernilai ekonomi tinggi, dan hal itu menjadikannya sebuah tempat yang banyak 
dikunjungi. Keinginan untuk memenuhi kebutuhan akan komoditas dimaksud – bagi pihak 
luar maupun keperluan penduduk Tano Batak sendiri – menyebabkan timbulnya upaya-
upaya penghilangan isolasi alam/geografis. Orang Batak yang menempati daerah di 
bagian tengah Pulau Sumatera, di seputar Danau Toba, berusaha memperbesar produk 
pertanian dan peramuan hutan/alamnya bagi pemenuhan kebutuhan sehari-hari maupun 
permintaan kebutuhan/pasar yang cukup besar. Perpindahan penduduk ke daerah lain 
(marserak) adalah juga bagian dari upaya itu, memperluas lahan pertanian dan peramuan 
hutan/alam, serta hal yang cukup penting adalah pembentukan komunitas baru dengan 
kesatuan pengaruh, kekuasaan/politik tradisional yang lebih besar. 
Berdasarkan cerita yang ada  dapat disampaikan bahwa orang-orang Sipirok itu  datang 
ke daerah Sipirok dan Saipar Dolok Hole  dari Muara di tepi Danau Toba. Ini adalah 
perjalanan panjang sejak meninggalkan Muara, kemudian menetap  di daerah Humbang 
selama beberapa generasi. Kelak sebagian dari keturunannya pindah ke Pangaribuan, 
dan kelompok lainnya merantau ke daerah Sipingot di Padang Bolak serta ke Saipar 
Dolok Hole  atau Angkola Dolok. Di daerah Saipar Dolok Hole  dibukalah permukiman 
yang kelak dikenal dengan nama Sibatangkayu, yang diceritakan terletak di dekat 
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Sipagimbar sekarang. Penghuni awal Sibatangkayu mengetahui bahwa mereka 
memasuki daerah yang juga telah ditinggalkan orang terdahulu, sebagaimana tampak 
oleh adanya makam-makam kuna di sana. Sibatangkayu kemudian ditinggalkan dan 
perantauan dilanjutkan oleh generasi-generasi berikutnya. Belakangan datanglah 
kelompok perantau bermarga Marpaung. Mereka mendapatkan izin untuk mendiami 
sebagian daerah di Saipar Dolok Hole.  
Demikianlah beberapa daerah menjadi bagian dari jalur-jalur migrasi antara Danau Toba 
dengan pesisir barat dan pesisir timur Sumatera. Sepanjang jalur dimaksud mereka 
membuka permukiman-permukiman baru, selain untuk memperluas areal pertanian juga 
bagi kepentingan pengembangan marga. Dalam perkembangannya, terbentuk organisasi 
pasar, yang tumbuh dan membesar. Aktivitas perdagangan menjadi semakin luas, tidak 
melulu bagi pemenuhan kebutuhan lokal, juga kebutuhan regional dan internasional.  
Terkait dengan itu, sementara ahli berpendapat bahwa yang menentukan suksesnya 
perdagangan internasional adalah juga institusi kepercayaan orang Batak. Candi/biaro 
dan kuburan leluhur dipercaya merupakan tempat dalam  rute perdagangan mereka untuk 
menjamin proteksi spiritual dan kesuksesan para pedagang Batak. Dengan 
berkembangnya perdagangan yang ada di seputar Danau Toba, jelas dibutuhkan 
pertumbuhan dari beberapa bentuk pengawasan yang istimewa pada desa atau huta. Ini 
dapat dilakukan oleh pendeta utama dalam institusi keagamaan yang aslinya berasal dari 
Toba namun mendapat dukungan dari daerah sekitarnya. Melalui jalan kekuatan rohani 
itu maka akses menuju dewa-dewa pertanian dan jaringan untuk pemasaran dan pasar, 
pendeta (datu) merupakan alat promosi perdagangan Batak sampai awal abad ke- 20. 
Aktivitas para datu membantu kelangsungan kegiatan tersebut mendampingi the hight 
priest di antara orang-orang Batak yang menjalani kehidupan pada masa pra-modern 
(Andaya, 2002).  
 
B. PERMASALAHAN  
Di situs Lobudao terdapat makam-makam yang berorientasi ke arah gunung (Dolok/Tor 
Batara Wisnu), kemudian keberadaaan patung-patung sederhana yang digambarkan 
tidak proporsional dengan penonjolan penggambaran bentuk kelamin. Keberadaan 
tinggalan tersebut menggambarkan bahwa kepercayaan yang melatarbelakangi 
pembangunannya bukan pengaruh Hindu-Buddha, Islam, atau Kristen. Namun demikian 
kronologi masa/waktu pembuatan dan penggunaaan objek dimaksud belum diketahui 
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secara jelas, karena  data yang diperoleh hingga saat ini belum mengindikasikan ke arah 
itu.  
Apakah objek-objek di Lobudao berasal dari masa sebelum datangnya pengaruh Hindu 
Buddha, atau dari masa ketika pengaruh Hindu-Buddha merasuk ke Tano Batak, atau 
dari masa sesudah pengaruh Hindu-Buddha memudar dan pengaruh Kristen/Barat belum 
lagi menyentuh ? Apakah objek-objek dimaksud juga dapat dihubungkan dengan 
keberadaan Sibatangkayu, permukiman awal kelompok orang Batak dalam perjalanan 
panjangnya merantau dari daerah asalnya di tepian Danau Toba ? Ini berkenaan dengan 
cerita tentang keberadaan lobu,  bekas permukiman yang telah ditinggalkan dan di sana 
masih terdapat kuburan tua  yang dipercaya sebagai makam orang-orang zaman dahulu. 
Ekskavasi - sebagai tindak lanjut hasil survei arkeologis pada tahun 2004 -  sebagai 
bentuk penjaringan data tentu sangat diperlukan atas situs tersebut untuk mendapatkan 
data yang memadai sehingga kronologi dan aspek lainnya dapat diketahui dengan jelas. 
 
C. TUJUAN DAN SASARAN PENELITIAN  
Tujuan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang fungsi 
serta berbagai aspek kehidupan manusia masa lalu yang pernah menghuni situs ini. 
Penelitian diharapkan dapat menyumbangkan data baru bagi penggambaran masa/tradisi 
prasejarah khususnya di Kabupaten Tapanuli Selatan dan Indonesia pada umumnya, 
serta dapat dimanfaatkan bagi kepentingan lain yang lebih luas seperti 
pemeliharaan/pelestarian maupun pengembangan dan pemanfaatan situs untuk 
keperluan lain, sebagai objek wisata budaya misalnya.   
Sasaran 
Berkaitan dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka sasarannya adalah peta 
sebaran artefak dan lingkungan sebagai data penyusunan interpretasi arkeologis untuk 
mendapatkan gambaran lebih jelas mengenai fungsi dan peran situs Lobu Dao pada 
masanya, prasejarah maupun sejarah.  
 
D. KERANGKA PIKIR DAN METODE  
Melalui objek-objek arkeologisnya, diketahui bahwa sebelum masuknya pengaruh 
Hindu—Buddha di Padang Lawas pada abad ke XI -- XIV, sebagaimana ditunjukkan oleh 
keberadaan sejumlah candi (biaro dalam bahasa setempat)  di  DAS Barumun dan 
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Batang Pane, penduduk di wilayah ini memiliki kebudayaan lama yang telah berkembang 
sebelumnya. Hal ini diketahui dari adanya peninggalan-peninggalan bertradisikan - atau 
memang merupakan peninggalan masa - prasejarah. Itu berkenaan dengan keberadaan 
makam-makam kuna di Lobudao, Desa Sipagimbar Godang, Kecamatan Saipar Dolok 
Hole. Lokasinya menempati wilayah yang berada tidak terlalu jauh dari pusat budaya 
Hindu-Buddha di Padanglawas, yaitu di bagian hulu Sungai Batang Pane pada bagian 
perbukitannya. Keletakannya pada daerah perbukitan yang sejak dahulu telah memiliki 
akses dengan daerah di seputar Danau Toba yang berada di bagian baratlautnya.  
Data yang telah dikumpulkan atas situs Lobudao baru sebatas temuan permukaan berupa 
makam-makam lama dengan patung-patung sederhana di sekitarnya. Itu adalah hasil 
survei arkeologis yang dilakukan pada tahun 2004. Pengamatan permukaan diberlakukan 
untuk mendapatkan data arkeologi dalam konteksnya dengan lingkungan sekitar, seperti 
keadaan permukaan bumi, flora, jenis tanah dan sebagainya. Selain itu survei juga 
mencoba mengetahui hubungan antar data arkeologi di daerah tersebut. Ini dapat 
dikaitkan antara lain dengan dijumpainya kelompok kubur lain di dekat/di sekitar  situs 
Lobudao. Dalam kesempatan itu juga dilakukan wawancara terhadap masyarakat 
setempat yang bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai keberadaan 
objek-objek arkeologis di sana. 
Hasil survei atas situs tersebut masih memiliki keterbatasan. Data lain harus diperoleh  
melalui ekskavasi yang merupakan cara sistematik untuk menemukan suatu atau 
himpunan tinggalan arkeologis secara in-situ. Diharapkan melalui ekskavasi didapat 
keterangan mengenai bentuk  temuan, hubungan antar temuan, hubungan stratigrafis, 
alam dan manusia (temuan dan konteksnya). Data tersebut juga diharapkan dapat 
memecahkan permasalahan serta pencapaian tujuan dan sasaran seperti tersebut di 
atas. Demikianlah bagi pencapaiannya, penelitian yang dilakukan kali ini bertipe 
eksploratif-deskriptif dengan alur penalaran induktif melalui kegiatan penjaringan data 
berupa ekskavasi pada tempat terpilih di lokasi yang telah ditentukan. 
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Kegiatan penelitian dilakukan di situs Lobudao, di wilayah Desa Sipagimbar Godang, 
Kecamatan Saipar Dolok Hole, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara 
(lihat Peta 1). Penjaringan data bagi kepentingan penelitian arkeologi ini dilakukan pada 
lokasi dengan latar lingkungan, budaya, dan sejarah yang khas yang pengaruhnya atas 
masyarakatnya kini masih dapat dirasakan. Catatan di bawah ini berkenaan dengan 
gambaran umum lokasi dan lingkungan ajang kegiatan, latar sejarahnya, dan garis besar 
pelaksanaan kegiatan.  
 
A. LOKASI DAN LINGKUNGAN  
Kabupaten Tapanuli Selatan saat ini merupakan pecahan dari eks Kabupaten Tapanuli 
Selatan yang telah ada sebelumnya. Dengan alasan pertimbangan pemekaran wilayah, 
eks Kabupaten Tapanuli Selatan dibagi menjadi 3 (tiga) Kabupaten dan Kota, yang 
meliputi Kabupaten Padang Lawas (disingkat Palas) yang beribukota di Sibuhuan; 
Kabupaten Padang Lawas Utara (disingkat Paluta) yang beribukota di Gunung Tua; dan 
Kabupaten Tapanuli Selatan yang beribukota di Sipirok; serta Kota Padang Sidempuan di 
Padang Sidempuan. Pemekaran wilayah baru itu direalisasikan seluruhnya pada awal 
tahun 2008 setelah sekian lama  menjadi polemik. Sebagai sebuah Kabupaten yang baru 
terbentuk, sarana prasarana yang berkaitan dengan administrasi pemerintahan masih 
belum sepenuhnya lengkap. Kabupaten Tapanuli Selatan sendiri hingga kini masih 
memanfaatkan perkantoran milik eks Kabupaten Tapanuli Selatan yang terletak di kota 
Padang Sidempuan, dan bukan di Sipirok yang telah ditetapkan sebagai pusat 
pemerintahan, ibukota kabupaten.  
Secara geografis wilayah eks Kabupaten Tapanuli Selatan menempati koordinat 1° 26’--
2° 11’ LU dan 97°07’--98°53’ BT. Batas-batas wilayahnya adalah: di sebelah utara 
dengan Kabupaten Tapanuli Tengah dan Tapanuli Utara, sebelah timur dengan 
Kabupaten Padang Lawas Utara, sebelah selatan dengan Kota Sidempuan, dan di 




Kondisi lingkungan Situs Lobudao 
 
Wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan terdiri dari dataran tinggi yang terbentang di 
punggung perbukitan Pegunungan Bukit Barisan, di sepanjang jajaran Pegunungan Bukit 
Barisan yang membentang utara — selatan. Ketinggiannya mulai yang terendah sekitar 
283 meter hingga yang tertinggi melebihi 900 meter diatas permukaan laut. Iklim daerah 
Kabupaten Tapanuli Selatan termasuk dalam iklim tropis dengan curah hujan tahunan 
rata-rata antara 868--2.378 mm/tahun.  
Jajaran pegunungan Bukit Barisan yang memanjang dari ujung baratlaut ke ujung 
tenggara berdampak pada kencangnya hembusan angin. Hal ini membawa akibat pada 
daerah tersebut, sebagai daerah terbuka, lapang, ditumbuhi rerumputan, berbeda dengan 
daerah sekelilingnya yang merupakan dataran perbukitan yang menghijau dan ditumbuhi 
pohon lebat. Areal terbuka berdekatan dengan sungai biasanya dimanfaatkan oleh 
penduduk sebagai pemukiman yang dikelilingi ladang dan persawahan. Areal 
persawahan di wilayah ini cukup luas mengingat tersedianya sumber air untuk 
pengairan/irigasi. 
Situs Lobudao terletak di lereng bukit Lobudao (Tor Lobudao). Pada jarak yang tidak 
begitu jauh, di sebelah tenggaranya terdapat Gunung/Dolok Batara Wisnu. Adapun agak 
jauh di sebelah utara terdapat Gunung/Dolok Hajoran atau Bukit/Tor Sijomba-jomba, di 
wilayah yang termasuk dalam Kabupaten Tapanuli Utara.  
Bagian perbukitan memiliki flora yang cukup beragam, baik pohon-pohon yang sengaja 
ditanam/dibudidayakan maupun tanaman liar baik berupa perdu dan tanaman keras. 
Jenis tanaman budidaya meliputi  kelapa sawit (Elaeis gunieensis), karet (Hevea 
brassiliensis), kopi (Coffea spp), kakao (Theobroma cacao), kelapa (Cocos nucifera), 
pinang (Areca catechu), dan aren (Arenga pinnata), kulit/kayu manis/cassiavera 
(Cinnamomum burmanni), kemenyan (Styrax benzoin), cengkih (Eugenia aromatica), 
kemiri (Aleurites moluccana), dan pinus (Pinus merkusii) (BPS Kab. Tapanuli Selatan, 
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2003). Sementara jenis tanaman liarnya antara lain adalah:  pohon kedongdong, tambiski, 
simarsiala, kapas (hapas-hapas), simartulan, kayu halak, pinus atau tusam (Pinus 
merkusii), sirih merah, pakis haji (tandiang), andor, andayuk, kayu dori (banyak digunakan 
dalam pembuatan perabotan rumah tangga).  
Fauna yang terdapat di sekitar situs, yang merupakan daerah perbukitan, selain yang 
dibudidayakan, seperti kerbau, sapi, kambing, ayam dan bebek, juga berupa hewan-
hewan liar seperti babi hutan (Sus scrofa), kancil (Tragulus javanicus), rusa (Cervus 
equimus), musang (Paradourus hermaproditus), monyet, lutung (Pythecus pyrrahus), 
kalong (Pterocarpus edulis), biawak (Varanus) dsb. Belakangan keberadaan hewan-
hewan tersebut semakin berkurang mengingat eksploitasi lahan yang sebelumnya 
merupakan habitat fauna tersebut. Sementara itu produksi perikanan didapatkan dari hasil 
budidaya perikanan air tawar (kolam).  
 
B. LATAR BELAKANG SEJARAH LOKASI PENELITIAN 
Kabupaten Tapanuli Selatan saat ini adalah pemekaran dari eks Kabupaten Tapanuli 
Selatan yang sebelumnya meliputi daerah yang lebih luas, diantaranya adalah Kota 
Padang Sidempuan, Kabupaten Padang Lawas, Kabupaten Padang Lawas Utara, dan 
Kabupaten Tapanuli Selatan. Walaupun telah ditetapkan bahwa ibukota Kabupaten 
Tapanuli Selatan adalah Sipirok, namun hingga saat ini pusat pemerintahan Kabupaten 
Tapanuli Selatan masih berada di wilayah Kota Padang Sidempuan.  
Sebelum terpecah seperti yang sekarang ini, Kabupaten Tapanuli Selatan seperti tersebut 
di atas merupakan sebuah kabupaten yang didiami oleh berbagai sub etnis Batak. 
Penduduk eks Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan percampuran antara masyarakat 
Batak yang mengaku berasal dari Toba (Tapanuli Utara) dan masyarakat yang mengaku 
merupakan masyarakat Mandailing.  Penduduk daerah-daerah seperti Sipirok dan 
sebagian Padang Lawas mengaku berasal dari Samosir dan Toba, sedangkan Hasibuan 
dan Daulay merupakan marga-marga yang termasuk Mandailing. Di Angkola dan Sipirok, 
marga-marga yang menghuni adalah Siregar dan Harahap. Pada awalnya marga-marga 
Batak mengakui bahwa leluhur mereka berasal dari Samosir yang berimigrasi menuju 
daerah-daerah seperti yang terjadi sekarang ini. Masyarakat yang berimigrasi menempati 
daerah-daerah yang pada akhirnya merupakan daerah asal penyebaran mereka dengan 
mengangkat pemimpin mereka pada masa itu menjadi pemimpin desa yang disebut Bona 
Bulu karena dianggap sebagai yang menanam pohon bambu pertama disekeliling desa 
dimana mereka tinggal. Masyarakat menyampaikan bahwa pada saat pengaruh Hindu-
Buddha muncul, Bona Bulu-lah yang diangkat menjadi raja. 
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Pada awalnya orang-orang Batak menganut kepercayaan animisme dan dinamisme, yang 
dalam bahasa Tapanuli Selatan disebut sipelebegu atau perbegu. Pada masa itu 
masyarakat percaya bahwa roh leluhur tetap mengikuti manusia, bahkan sampai 
sekarang adakalanya masih terdengar istilah targora sumangot yang artinya dimarahi 
arwah leluhur. Selain itu dalam kehidupan sehari-hari masih tampak masyarakat yang 
masih menggunakan jimat sebagai penangkal penyakit atau pengusir roh-roh jahat. Jimat-
jimat tersebut dibuat oleh datu (dukun).  
Pengaruh Hindu-Buddha diperkirakan telah menyebar sekurangnya pada abad ke-11 
yang ditandai dengan berdirinya kompleks percandian di kawasan budaya Padang Lawas 
(Koestoro et al.,2001). Namun tidak diketahui secara pasti bagaimana proses Indianisasi 
di daerah tersebut terjadi. Di wilayah eks Kabupaten Tapanuli Selatan dipercaya bahwa 
pengaruh kebudayaan Hindu-Buddha ditandai dengan pengangkatan Raja Bona Bulu 
sebagai raja turun temurun dan dianggap sebagai titisan dewa, yang semakin 
mengukuhkan kedudukannya dalam masyarakat. Di bawahnya, para datu atau dukun 
beralih fungsi sebagai pendeta dalam upacara keagamaan. Di beberapa daerah pengaruh 
Hindu-Buddha cukup kuat, namun di daerah lain agak berkurang atau samar-samar. 
Bahkan di daerah tertentu pengaruh Hindu-Buddha tidak dirasakan sama sekali sehingga 
masyarakat tetap menganut kepercayaan lama, yakni animisme dan dinamisme.  
Keberadaan Islam di daerah ini juga menarik. Dahulu masyarakat Sipirok menyebut 
agama Islam yang mereka anut dengan Silom Bonjo yang artinya Islam Bonjol. Hal ini 
terkait dengan pengembangan Islam yang dilakukan oleh laskar Paderi yang datang dari 
Bonjol pada pertengahan awal abad ke-19 (Lubis & Lubis,1998). Bonjol adalah nama 
daerah di sebelah tenggara Sipirok yang saat ini masuk dalam wilayah Kabupaten 
Pasaman, Sumatera Barat.  Mengingat pusat penyebarannya berasal dari Pasaman maka 
pengaruh Islam diterima lebih dahulu oleh masyarakat Mandailing. Setelah itu 
penyebaran Islam berlanjut ke Angkola, Sipirok, Padang Lawas dan terus ke Tapanuli 
Utara. 
Kelak Belanda memasuki Tapanuli Selatan melalui Natal, di wilayah Kabupaten 
Mandailing Natal di pesisir barat Sumatera. Masuknya Belanda ke Natal berkaitan dengan 
terjadinya Perang Paderi. Tujuan tentara Belanda memasuki wilayah eks Kabupaten 
Tapanuli Selatan adalah mengejar tentara Paderi, namun kedatangan Belanda di daerah 
tersebut tidak diikuti dengan perlawanan Kaum Paderi.  
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Pada masa pemerintahan Hindia Belanda, Keresidenan Tapanuli adalah bagian dari 
Sumatera Barat (1867). Ibukotanya adalah Padangsidempuan. Adapun pada tahun 1906 
Tapanuli dipisahkan dari Sumatera Barat, dan dibagi menjadi beberapa afdeeling. Adapun 
Afdeeling Padangsidempuan adalah yang kelak menjadi wilayah Kabupaten Tapanuli 
Selatan. Afdeeling Padangsidempuan meliputi 4 (empat) District, yakni: 1. District 
Angkola-Sipirok beribukota di Padangsidempuan; 2.   Padang Lawas yang berpusat di 
Gunung Tua; 3. Mandailing Ulu dan Pakantan dengan ibukota Kotanopan; dan 4. District 
Natal yang berpusat di Natal.  
District Angkola-Sipirok terdiri atas: 1. Onderdistrict Angkola yang berpusat di Padang 
Sidempuan; 2. Sipirok yang berpusat di Sipirok, dan 3. Onderdistrict  Batang Toru yang 
berpusat di Batang Toru. Demang berkedudukan di Padangsidempuan, sedangkan 
kepala Onderdistrict adalah Asisten Demang.   
Kemudian pada tahun 1916 terjadi perubahan struktur pemerintahan di lingkungan 
Afdeeling Padangsidempuan dengan dibentuknya Districk dan Onderdistrick (District 
Bestuur Stelsel). Kepala Districk (Districthoofd) atau Demang berasal dari kalangan 
pribumi. District meliputi beberapa Onderdistrict dan Onderdistrict meliputi beberapa Kuria 
atau Luat. Kepala Kuria mengepalai Kuria yang terdiri dari beberapa desa di daerah 
Angkola, Sipirok, Mandailing, dan Natal, sedangkan Kepala Luat juga membawahi 
beberapa desa di daerah Padang Lawas. 
Pada masa penjajahan Belanda sistem pemerintahan yang lama dipertahankan, yaitu 
dengan mengangkat Bona Bulu, arti harfiahnya yang menanam bambu, pendiri desa, 
sebagai kepala pemerintahan desa. Beberapa desa dipersatukan lagi menjadi Kuria 
dengan mengangkat salah satu dari mereka. Di atas Kuria diangkat seorang Demang.   
Setelah kemerdekaan Republik Indonesia, daerah Angkola-Sipirok dibentuk menjadi 
sebuah Kabupaten dengan ibukota Padangsidempuan. Adapun pada tahun 1950 
dilakukan penataan pembagian daerah. Sejak awal tahun 1950 Kabupaten Tapanuli 
Selatan dibentuk sebagai salah satu dari 4 (empat) Kabupaten di Keresidenan Tapanuli. 
Pada periode 1951--1954, di wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan dilakukan penambahan 
6 (enam) Kecamatan, yang salah satu di antaranya adalah Kecamatan Saipar Dolok Hole 
yang berasal dari sebagian Kecamatan Sipirok dengan ibukota Sipagimbar. 
Mengacu pada UU RI Nomor 12 Tahun 1998 maka Kabupaten Tapanuli Selatan 
dimekarkan menjadi 2 (dua) Kabupaten, masing-masing Kabupaten Tapanuli Selatan 
yang beribukotak Padangsidempuan dan Kabupaten Mandailing-Natal  yang 
 11 
 
beribukotakan Panyabungan. Selanjutnya berdasarkan UU RI Nomor 37 Tahun 2007 
tentang Pemekaran Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan maka Kabupaten Tapanuli 
Selatan dimekarkan menjadi 3 (tiga) Kabupaten, yakni: Kabupaten Tapanuli Selatan 
dengan ibukota Sipirok; Kabupaten Padang Lawas dengan ibukota Sibuhuan; dan 
Kabupaten Padanglawas Utara dengan ibukota Gunung Tua.  
Demikian kilasan sejarah daerah eks Kabupaten Tapanuli Selatan. Adapun kilasan  
sejarah lokal lokasi penelitian, seperti yang disampaikan oleh Demsi Marpaung,  pemuka 
adat keluarga besar marga Marpaung di Sipagimbar sekaligus Kepala Desa Sipagimbar, 
serta Jatandiang Marpaung adalah sebagai berikut.  
Ketika kelompok marga Marpaung datang dari Toba, sudah ada perkampungan di 
sebelah selatan bukit. Penguasa masyarakat perkampungan itu memberi izin kepada 
pihak marga Marpaung untuk mendirikan perkampungan di wilayah itu. Kelak kampung 
baru itu diberi  nama Sipagimbar, hingga saat ini.  
Tidak diketahui secara pasti kapan kelompok marga Marpaung itu tiba dan mendirikan 
perkampungan di Sipagimbar. Namun dengan menelusuri informasi dalam tarombo 
marga Marpaung di Sipagimbar, dapat diketahui bahwa mereka telah mendiami daerah 
tersebut sekurangnya selama 5 (lima) generasi. Kita dapat memperhitungkan bahwa hal 
itu berarti telah berlangsung sekitar 125--150 tahun yang lalu. Cerita tentang kelompok 
marga Marpaung itu menyebutkan bahwa perpindahan ke daerah ini dilakukan oleh 
leluhur mereka yang bernama Mangaraja Parsuratan Marpaung yang beristerikan Boru 
Haro Munte. Perkawinan ini dikaruniai 5 (lima) orang anak, masing-masing adalah 1. 
Marsait Lipan Marpaung, 2. Guru Mangaraja, 3. Pangolitan, 4. Andaliman, dan 5. 
Mangaraja I Hutan Marpaung. Tiga di antara lima bersaudara itu, yakni  Marsait Lipan, 
Guru Mangaraja dan Mangaraja I Hutan memutuskan untuk menetap di Sipagimbar. 
Adapun narasumber  bernama Jatandiang Marpaung, adalah anak ke lima dari Mangaraja 
Bunga Marpaung, anak Mangaraja I Hutan Marpaung. 
Pada sekitar tahun 1970-an, areal di sekitar situs Lobudao masih berupa padang ilalang. 
Kemudian pada 1980-an pemerintah mengadakan reboisasi dengan memberi bibit 
tanaman pinus. Pelaksanaan reboisasi diberlakukan terhadap lahan sekitar 50 meter di 
sebelah barat kuburan, dimana dahulu terdapat jalan menuju ke kampung Parsuluman 
yang sekarang sudah tidak tampak lagi bekasnya. 
 
C. PELAKSANAAN PENELITIAN 
Pelaksanaan ekskavasi di Lobudao, Desa Sipagimbar Godang merupakan tindak-lanjut  
dari survei yang dilaksanakan pada tahun 2004. Ekskavasi kali ini bertujuan menjaring 
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data yang diperlukan bagi pengungkapan lebih dalam keberadaan makam-makam tua, 
yang oleh masyarakat setempat disebut sebagai makam-makam "orang Hindu" yang 
pernah ada sebelum kedatangan leluhur mereka. Ini juga dapat dikaitkan dengan cerita 
tentang keberadaan Sibatangkayu, sebuah lobu - perkampungan yang ditinggalkan - dari 
kelompok masyarakat bermarga Siregar yang mengawali penghunian Sipirok dan 
sekitarnya setelah mereka meninggalkan kampung halaman di tepian Danau Toba.  
Hingga kini sebagian masyarakat setempat masih mempercayai kekeramatan kompleks 
pemakaman tersebut, yang sering dikaitkan dengan bunyi sidomdom - suara/deru di 
bawah tanah atau bunyi guruh di kejauhan pada waktu malam - yang oleh masyarakat 
setempat dikatakan sebagai adanya pertanda, baik ataupun buruk yang akan terjadi di 
desa tersebut. Atas pertimbangan itu pula maka  pemuka adat marga Marpaung di 
Sipagimbar merasa keberatan apabila tim penelitian melakukan penggalian/ekskavasi 
pada makam-makam tersebut. Berdasarkan hasil kesepakatan dengan pemuka adat, 
akhirnya diputuskan bahwa penggalian di situs tersebut tidak diberlakukan terhadap 
makam-makam yang ada namun dapat dilakukan pada tempat/bagian yang diperkirakan 
bukan makam. Untuk itu penggalian dilakukan pada bagian lahan kosong di antara 
makam-makam yang ada.    
Dalam pelaksanaan ekskavasi, langkah pertama yang dilakukan adalah pembersihan 
lokasi untuk memudahkan penentuan dan pemasangan layout/grid/tata letak. Selanjutnya 
adalah penentuan layout dan  pemasangan grid dengan membagi areal situs menjadi 
empat bagian/kuadran (lihat Gambar 1). Bagian tertinggi dari areal itu dijadikan titik pusat 
yang selanjutnya digunakan sebagai Datum Point (DP), dasar pengukuran dalam 
pendeskripsian yang dilakukan. Keempat kuadran yang terbentuk selanjutnya disebut 
sektor A, B, C, dan D. Penempatan sektor itu disesuaikan dengan arah putaran jarum jam 
sehingga dapat diketahui bahwa Sektor A menempati bidang di bagian timurlaut, Sektor B 
di bagian tenggara, Sektor C di bagian baratdaya, dan Sektor D di bagian baratlaut 
(selanjutnya lihat gambar 2). Dalam grid kuadran tersebut, makam-makam di situs ini 
menempati Sektor C (sebagian besar) dan Sektor D (lebih sedikit). Selanjutnya adalah 
penentuan penempatan kotak galian dalam Sektor C dan Sektor D.  
Selama kegiatan berlangsung maka penggalian telah dilakukan pada kotak gali di sektor 
C, masing-masing adalah  kotak S4B7, S8B1, S17B5, dan kotak S20B6;  serta kotak gali 
di sektor D, yaitu kotak B3U1 dan kotak B7U7. Masing-masing kotak gali berukuran 2 
meter x 2 meter.  
Selama penggalian berlangsung, dilakukan pencatatan atas berbagai gejala dan kondisi 
perlapisan tanah serta temuan-temuan arkeologis. Pendokumentasian juga dilakukan 
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melalui pemetaan, pemotretan, dan penggambaran. Selanjutnya kotak-kotak galian yang 








Data terhimpun dalam penelitian kali ini didapat melalui cara pengumpulan data di 
lapangan, yang meliputi, wawancara, survei dan ekskavasi, selanjutnya data-data 
lapangan tersebut diolah dan didukung dengan data kepustakaan. Selain pengumpulan 
data arkeologis dan plotting lokasi-lokasi yang memiliki peninggalan sejarah dan 
arkeologis itu ke dalam peta wilayah, dalam kegiatan kali ini diperoleh pula catatan 
mengenai beberapa aspek lingkungan alam dan budayanya. Setelah 
pengumpulan/penjaringan data lapangan dilakukan, langkah berikutnya adalah kegiatan 
analisis. Dalam analisis, dimanfaatkan pula data pustaka. 
A. WAWANCARA 
Dalam kegiatan wawancara dilakukan terhadap beberapa informan yang dianggap 
mengetahui latar belakang sejarah keberadaan situs tersebut. Wawancara dlakukan 
terhadap pemuka adat masyarakat setempat, salah satunya adalah terhadap Kepala 
Desa Sipagimbar yang juga merupakan tetua adat marga Marpaung, kelompok  marga 
yang mendiami dan membangun desa tersebut. Diperoleh pula informasi bahwa daerah 
itu  sebetulnya telah dihuni jauh sebelum kelompok marga Marpaung datang.  
B. SURVEI 
Pelaksanaan survei dilakukan dengan cara melakukan pengamatan di lapangan terhadap 
gejala-gejala yang tampak di permukaan situs. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan  
kejelasan tentang benda sisa aktivitas manusia masa lalu. Untuk memberikan batas yang 
jelas atas data, maka areal survei dilakukan di situs Lobudao dan tempat lain di 
sekitarnya yang menurut informasi juga mengandung sisa tinggalan manusia masa lalu.  
Pengamatan di lapangan, walaupun sangat terbatas mengingat tebalnya semak areal 
hutan menghasilkan sedikit temuan permukaan, berupa fragmen keramik. Selain itu 
pengamatan yang dilakukan juga berhasil menampak ungkapkan gundukan-gundukan 
tanah, areal pemakaman yang tidak ditemukan pada survei sebelumnya dan beberapa 
temuan yang memiliki keterkaitan dengan areal pemakaman. Beberapa fragmen patung 
berhasil ditemukan, umumnya adalah bagian badan, dan sebuah fragmen yang 
merupakan potongan kepala patung. Tidak jelas apakah patung-patung tersebut 
merupakan bagian dari makam, dan dimana patung tersebut berada sebelumnya,  namun 
sebagian fragmen patung itu mengindikasikan masih in-situ. Selain itu, hasil survei juga 
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mengungkap keberadaan beberapa batu yang merupakan bagian makam di kompleks 
tersebut, sehingga diketahui bahwa jumlah temuan makam di situs Lobudao lebih banyak 
dibandingkan dengan hasil survei arkeologis yang dilakukan pada tahun  2004. 
C. EKSKAVASI 
Dalam kegiatan ekskavasi di situs Lobodao ini ada 6 (enam) kotak galian yang dibuka 
(lihat Gambar 1). Denah tata letak ekskavasi (keletakan kotak-kotak gali) dan makam-
makam kuna di situs itu menempati lahan yang menurun ke arah selatan (lihat Gambar 
2). Artinya, kotak-kotak galian yang berada di sebelah selatan berada pada bagian yang 
lebih rendah dibandingkan dengan kotak galian yang berada di bagian utaranya. Masing-
masing adalah Kotak S4B7, S8B1, S17B5, dan Kotak S20B6, yang semuanya berada  di 
Sektor C; serta Kotak B3U1 dan Kotak B7U7 di Sektor D. Berikut kilasannya.  
Kotak S4B7 (Sektor C) 
Kotak galian ini terletak di bagian tengah saf/deret kedua makam-makam di situs 
Lobudao, di antara makam 13 (selatan) dan makam 14 (utara). Dari makam 14, kotak 
galian ini berjarak 4 meter. Permukaan tanah kotak galian lebih rendah dibandingkan 
dengan permukaan tanah makam 13 dan makam 14.  
 




Kondisi tanah pada saat dilakukan pembukaan spit (1) secara umum relatif gembur, 
kurang kompak, berwarna coklat tua, bercampur akar. Pada kedalaman sekitar 5 cm di 
sisi sebelah timur mulai tampak beberapa batuan tufaan yang merupakan reruntuhan dari 
susunan batu yang terdapat pada makam di atasnya.  
Di sisi tenggara kotak pada kedalaman 15 cm warna tanah mulai tampak kekuningan dan 
sedikit lebih kompak, demikian juga di bagian bawahnya. Tanah berwarna kuning 
cenderung berkurang di sisi selatan, namun di sisi sebelah barat kembali melebar. 
Adapun sisi utara kotak tanah cenderung masih seperti di bagian atasnya, yaitu berwarna 
coklat. Temuan pada spit (1) berupa beberapa fragmen tembikar yang terkonsentrasi di 
sisi sebelah timur kotak, di sekitar kelompok batuan tufaan seperti tersebut di atas. 
Tampaknya tanah berwarna kuning seperti tersebut di atas merupakan indikasi lapisan 
tanah dasar, yang mengikuti kontur tanah yang ada di sekitarnya yang cenderung 
meninggi. Lapisan humus di sisi sebelah selatan cenderung tipis karena merupakan hasil 
gerusan yang kemudian menutupi bagian permukaan tanah yang lebih rendah.  
Kemudian di spit (2) tampak bahwa secara umum kondisi tanah telah mulai menguning 
(kuning kecoklatan) dan agak kompak, walaupun di beberapa bagian masih menunjukkan 
percampuran antara tanah berwarna coklat kekuningan dan sedikit warna hitam (bagian 
baratlaut). Temuannya juga berupa fragmen tembikar di bagian tanah yang masih 
bercampur dengan tanah hitam. Penggalian semakin ke bawah memperlihatkan warna 
tanah yang semakin  menguning, agak kompak, kecuali di bagian yang tanahnya 
bercampur dengan tanah coklat kehitaman.  
Selanjutnya penggalian pada spit(3), yang hanya pada  bagian utara kotak dengan ukuran 
2 m X 1 m. Lapisan tanahnya berupa campuran tanah berwarna coklat dengan tanah 
berwarna kuning kecoklatan.  Tanah berwarna kuning kecoklatan agak kompak 
dibandingkan dengan tanah coklat kekuningan yang cenderung lepas dan kurang kompak 
karena mengandung pasir. Temuannya adalah fragmen keramik berukuran kecil, dan 
sedikit arang. Pada akhir spit (3) tanah berwarna hitam masih tampak jelas di antara 
tanah coklat kekuningan (lihat Gambar 3).  
Pada spit (4) lapisan tanah coklat kehitaman bercampur dengan tanah coklat kekuningan 
dan kuning kecoklatan. Tampaknya warna tanah hitam merupakan pecahan arang yang 
berasal dari akar dan batang tanaman yang telah lapuk. Jenis tanaman dimaksud 
kemungkinan adalah pakis haji (tandiang, bahasa Batak). Adapun di spit (5) perbedaan 
warna tanah masih berlanjut seperti pada spit-spit sebelumnya, namun memasuki spit (6) 
lapisan tanah hitam, coklat kekuningan dan kurang kompak yang disebabkan 
pembusukan akar atau batang tanaman mulai berkurang.  Di spit ini tanah berwarna 
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kuning kecoklatan, kompak dan cenderung mulai keras bercampur dengan bercak-bercak 
berwarna hitam. Penggalian dihentikan pada akhir spit (6), yakni di kedalaman -120 cm.  
a. Kotak S8B1 (Sektor C)  
Kotak galian ini menempati bagian timur pemakaman. Jaraknya dari makam 2 di sebelah 
baratnya adalah 3 meter. Pembukaan kotak diawali dengan aktivitas pemotretan dan 
pembersihan kotak dari semak ilalang dan pepohonan yang menutupi permukaan kotak. 
Di bagian  tenggara permukaan kotak ini terdapat bonggol pohon. Dan di sudut baratlaut 
juga dijumpai sebongkah batu sejenis dengan batuan yang digunakan untuk 
menyusun/jirat makam. Lapisan tanah permukaan berwarna cokelat kehitaman, tidak 
kompak, bercampur daun-daun kering dan akar.  
Dalam penggalian di spit (1), pada kedalaman 5--10 cm dijumpai  sebuah fragmen 
keramik berwarna putih kehijauan, bermotif hias berupa garis lengkung berwarna 
kebiruan. Juga sebuah fragmen gerabah berukuran sekitar 5 cm. Kemudian pada  
kedalaman sekitar 15 cm, di sudut baratlaut dijumpai lapisan tanah berwarna cokelat 
kekuningan. Lapisan tanah cokelat kekuningan itu cukup kompak, liat, dengan butiran 
halus. Pada akhir spit (1) bagian sebelah utara kotak lapisan tanahnya berwarna cokelat 
kekuningan, sementara di bagian selatan tanahnya berwarna cokelat kehitaman.  
 
Kondisi permukaan kotak S8B1 
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Di spit selanjutnya terlihat bahwa lapisan tanah di sisi utara berwarna kuning kecokelatan, 
sedangkan yang di sisi selatan berwarna kuning kecokelatan yang masih bercampur  
tanah berwarna hitam (humus). Kegiatan dilanjutkan hingga spit (3), dan itu hanya di 
bagian baratdaya kotak saja (lihat Gambar 4). Hanya dijumpai  arang dalam ukuran dan 
jumlah yang sangat kecil.   
b. Kotak S17B5 (Sektor C) 
Kotak galian ini berada di bagian selatan kompleks makam, pada bagian lahan yang 3,75 
meter lebih rendah titik dasar pengukuran (DP). Keletakan kotak adalah 1,5 meter di 
sebelah timur makam 10. Permukaan kotak ditumbuhi ilalang dan semak. Permukaan 
tanahnya berupa humus berwarna cokelat kehitaman. Pada spit  (1), di kedalaman  10 cm 
dijumpai konsentrasi tembikar di bagian baratlaut.  
 
Pada akhir spit (1)  terlihat lapisan tanah berwarna cokelat kekuningan yang menghimpit 
ke dinding utara dan timur, sementara di bagian tengah, sisi selatan dan barat lapisan 
tanahnya masih berupa lapisan berwarna cokelat kehitaman. 
Penggalian di spit (2) diawali dengan pemotongan akar tanaman yang berada di sisi utara 
dan selatan. Di kedalaman -25 cm, di bagian tengah kotak galian, dijumpai lapisan tanah 
berwarna cokelat kekuningan. Sementara itu di bagian selatan, lapisannya masih berupa 
Kondisi permukaan kotak S17B5 
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Kondisi akrir penggalian Kotak S20B6 
 
tanah cokelat kehitaman. Tekstur tanah berwarna cokelat kekuningan halus, kompak 
dengan ukuran butir lempung. Tidak ada temuan, hanya terlihat arang dalam jumlah kecil.  
Kegiatan penggalian dilanjutkan ke spit (3) hanya pada bagian selatan kotak dengan 
ukuran 1m x 2 m. Hingga akhir spit di kedalaman -60 cm tidak ada temuan di lapisan 
tanah berwarna cokelat kekuningan itu (lihat Gambar 5). 
c. Kotak S20B6 (Sektor C) 
Kotak galian ini berada di bagian paling selatan kompleks makam, pada bagian lahan 
yang lebih  4 meter lebih rendah dari titik dasar pengukuran (DP). Letaknya 4 meter di 
sebelah selatan makam 10 dan Kotak S17B5. Permukaan kotak ditumbuhi ilalang dan 
semak. Permukaan tanahnya yang melandai ke arah tenggara berupa lapisan humus 
berwarna cokelat kehitaman (lihat Gambar 6). Hingga akhir spit (1), lapisan yang digali 
berupa humus, agak lepas. Tidak ada temuan.  
Selanjutnya penggalian dilakukan hanya pada sudut baratdaya kotak galian dengan 
ukuran 1 m x 1 m. Pada pertengahan spit (2) mulai dijumpai lapisan tanah berwarna 
coklat kekuningan yang lebih kompak. Kondisi lapisan yang demikian bertahan hingga ke 
akhir spit (2). Begitu pula halnya ketika penggalian dilanjutkan ke spit (3). Hingga akhir 
penggalian di spit (3), di kedalaman -60 cm, tidak ada temuan. Dan di bagian baratlaut 
bagian kotak itu, dijumpai lubang kecil dengan jenis tanah sewarna namun lebih 

















e. Kotak B3U1 (Sektor D) 
Menempati Sektor D, kotak galian ini berada di bagian utara saf pertama makam-makam 
di situs Lobudao, sekitar 1,5 meter di sebelah timurlaut makam 7 (lihat Gambar 1). 
Seperti kotak-kotak lain yang digali, alasan dibukanya kotak galian ini terkait dengan 
upaya mendapatkan data bagi pengenalan berbagai aspek budaya masa pembangunan 
dan penggunaan situs tersebut. Letaknya yang sangat dekat makam diharapkan 
membuahkan temuan-temuan yang dapat memberi petunjuk arkeologis.  
Kondisi permukaan kotak sebelum digali relatif datar dengan lapisan humus yang 
mengandung banyak akar tanaman dan serasah/daun-daun kering. Di sebelah tenggara 
kotak galian ini terdapat pohon awang-awang. Beda tinggi permukaan tanah kotak ini 
dengan DP hanya - 23 cm.  
Dalam penggalian spit (1), di bagian barat kotak di kedalaman 15 cm terlihat bahwa 
warna lapisan tanahnya berubah menjadi kekuningan. Adapun di bagian sebelah timur, 
lapisan tanahnya masih berupa humus. Temuannya adalah sebuah fragmen  stoneware 
berukuran 3 cm.  
Kemudian di spit (2), tanahnya yang lembab berwarna cokelat kekuningan, cukup 
kompak, berukuran butir lempung, masih mengandung akar-akar tanaman. Sedikit arang 
juga dijumpai di spit ini.  
Penggalian spit (3) dilakukan hanya pada seperempat bagian kotak di sudut timurlaut 
dengan ukuran  1 m x 1 m. Kondisi lapisan tanahnya tampak lebih lepas dibandingkan 
dengan kondisi tanah  pada spit (2). Warna lapisan tanahnya cokelat kekuningan, dan di 
akhir spit (3) ini terlihat adanya fitur yang ditandai dengan warna yang agak hitam 
sebagaimana tampak di dinding barat. Juga terdapat sedikit arang.  
Pada spit (4) diyakini bahwa tanah yang agak hitam itu adalah sisa arang. Keberadan 
arang juga tampak pada dinding tenggara. Rumah rayap juga dijumpai di dinding utara. Di 
bagian lain spit (4) ini terlihat tanah berwarna kuning yang kurang kompak.  
Penggalian dilanjutkan ke spit (5). Lapisan tanahnya berwarna coklat kekuningan. 
Diketahui bahwa lapisan tanah yang berwarna kuning dan kurang kompak, sebagaimana 
tampak di spit (4)  mulai menghilang. Penggalian dihentikan pada akhir spit (5), yakni di 





f. KOTAK B7 U7 (Sektor D) 
Ini adalah kotak galian yang berada di bagian paling utara dari situs Lobudao. Letaknya 
hanya satu meter di sebelah utara makam 16. Permukaan kotak ini melandai ke arah 
barat. Lapisan humus menutupi permukaan kotak.  
Penggalian pada lapisan humus di spit (1) menemukan beberapa fragmen keramik dan 
tembikar.  Di akhir spit (1), pada kedalaman -20 cm warna tanah cenderung cokelat 
kekuningan. Pembukaan spit (2) hanya dilakukan dengan menggali sisi sebelah timur 
mengingat perbedaan ketinggian permukaan tanah. Pada spit (2) warna tanah coklat 
kekuningan. Dijumpai pula beberapa fragmen gerabah.  
Penggalian spit (3) kotak ini dilakukan hanya di bagian sebelah barat kotak dengan 
ukuran 1 m x 2 m.  Lapisan tanah berupa humus berwarna coklat kehitaman masih 
tampak di bagian barat kotak, sementara bagian lainnya berupa lapisan tanah berwarna 
cokelat  kekuningan (lihat Gambar 8). Masih dijumpai adanya sedikit fragmen keramik 
dan gerabah. 
Kondisi permukaan kotak B3U1 
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 Kondisi permukaan kotak B7U7 
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 BAB IV 
ANALISIS HASIL PENELITIAN 
 
 
A. ANALISIS ARTEFAKTUAL 
A.1. Makam 
Tinggalan arkeologis di situs Lobudao berupa makam-makam yang jiratnya dibentuk 
dengan menggunakan bahan batu persegi. Susunan batu persegi itu masing-masing 
membentuk denah persegi empat, yang sekaligus   membatasi bagian makam satu  
dengan makam lain. Di lokasi itu terdapat belasan makam yang dikenali berdasarkan 
susunan batu yang membatasinya. Beberapa gundukan tanah juga terdapat di areal 
tersebut. Belum ada kejelasan apakah gundukan tersebut juga merupakan makam atau 
memiliki fungsi lain. Hal ini  mengingat selain tidak dilengkapi batu penyusun tepiannya, 
juga keletakannya yang berbeda, yakni di bagian tengah sebelah barat susunan/saf  
makam-makam berjirat batu persegi (lihat Gambar 1).  
 
Makam-makam yang terdapat di Situs Lobudao 
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Makam-makam tersebut berbeda satu dengan yang lain. Pada beberapa makam, 
dilengkapi dengan patung-patung atau relief di bagian depannya. Patung-patung tersebut 
ditanam di bagian depannya, terlihat dari pahatannya yang tidak mencapai bagian bawah, 
yang menunjukkan bahwa patung-patung tersebut di tanam. Selain itu juga terdapat 
beberapa patung yang sampai saat ini masih dalam keadaan tertanam, walaupun tidak 
diketahui secara pasti apakah keletakannya memang disitu. Ukuran makam-makam 
tersebut berbeda satu dengan yang lain, demikian juga dengan susunan batunya. 
Umumnya makam-makam itu memiliki jirat sederhana, hanya membentuk denah persegi, 
namun ada pula yang jiratnya terbentuk oleh susunan batu yang berlapis.  
Sebagian makam ada yang susunan batu pembentuk jiratnya hanya tersisa sedikit saja.  
Batu-batu yang digunakan untuk pembentuk makam di sana umumnya berupa batu 
tufaan, namun ada pula beberapa makam yang dalam penyusunan jiratnya menggunakan 
batuan andesit.  
Berikut di bawah ini adalah uraian ringkas tentang makam-makam yang berada di situs 
Lobudao, areal yang melandai ke arah baratdaya dengan 3 (tiga) saf/deret makam (dari 
timur ke barat) di dalamnya. 
a. Makam 1  
Letaknya di bagian paling selatan pada sisi sebelah timur (saf 1) kompleks makam itu. 
Saat ini hanya tersisa 6 (enam) buah batu penyusunnya, yang membentuk dua bagian 
dari jirat segi empat, yakni sisi timur dan sisi barat. Walaupun demikian, juga dengan 
mempertimbangkan keberadaannya sekarang sebagai bagian yang menggunduk, kita 
dapat memperkirakannya juga sebagai bagian dari sebuah makam. 
b. Makam 2 
Juga menempati bagian sisi sebelah timur (saf 1) kompleks makam itu, 3 (tiga) meter di 
sebelah utara makam 1, makam ini masih memiliki 3 (tiga) sisi dari jirat segi empatnya. 
Sisa yang ada, masing-masing sisi timur, selatan, dan sisi barat memungkinkan 
diketahuinya ukuran makam tersebut. Setidaknya makam itu memiliki jirat berukuran 2 
meter x 1,25 m. Pada beberapa batu penyusun tersisa, terlihat ada bagian yang sengaja 









c. Makam 3  
Batu-batu penyusun makam masih relatif lengkap, namun beberapa di antaranya  
melesak tertanam tidak beraturan. Walaupun terlihat seperti makam dengan susunan 
batu yang tidak lengkap, namun ukuran jirat tersebut diketahui, yakni 3,50 m X 1,20 cm. 
Di bagian dalam sebelah 
timur jirat terdapat sekat 
batu yang membagi dua 
jirat tersebut. Adapun di 
bagian sebelah barat 
makam tersebut terdapat 
bagian dasar patung 
berpenampang membulat. 
Sayang sekali bagian 
atas, yang merupakan 
bagian patungnya, telah 
terpotong.   
 
d. Makam 4  
Letaknya di sebelah utara makam 3. Susunan batu penyusun jitanya  relatif lengkap 




3,60 m X 1,20 m. Di bagian sebelah barat terdapat sekat yang membentuk denah persegi 
dengan ukuran 1,20 m x 0,90 m. Di antara batuan penyusun jirat sisi timur  masih 
dijumpai sisa patung. Pertama berupa bagian dasar patung yang bagian atasnya tampak 
terpotong. Adapun batuan yang lainnya memperlihatkan goresan tipis pembentukan 
gambaran bagian tubuh manusia. 
e. Makam 5 
Letaknya di antara makam 4 dan makam 6. Makam ini berukuran lebih kecil dibandingkan 
dengan makam 4 di sebelah selatan maupun makam 6 di sebelah utaranya. Makam ini 
berukuran 2,50 m X 1,00 m. Di bagian sisi selatan dan sudut tenggara jirat makam masih 
dijumpai adanya fragmen patung.  
f. Makam 6 
Sisi selatan makam ini adalah dinding penyusun sisi utara makam 5. Ukurannya adalah  
3,00 m X 1,40 m. Material penyusun jiratnya lengkap walaupun beberapa buah di 
antaranya melesak ke dalam tanah. Beberapa fragmen patung diletakkan di sisi timur 
makam ini.   
g. Makam 7 
Makam ini berjarak dua meter di sebelah utara makam 6. Kondisinya baik walaupun 
beberapa batuan penyusun di sudut baratlaut telah hilang. Ukuran keseluruhan makam 
adalah 3,20 m x 1,20 m. Di sisi barat masih terlihat sebuah fragmen bagian kaki patung.  
h. Makam 8 
Letaknya tujuh meter di sebelah utara makam 7. Keadaannya cukup baik, dan seperti 
makam-makam lain berorientasi timur--barat. Ukuran makam tersebut adalah 1,50 m X 
2,50 m.   
i. Makam 9 
Berjarak kurang dari dua meter di sebelah utara makam 8, makam ini hanya menyisakan 
empat potong batu penyusunnya. Dua buah batu merupakan bagian dari sisi timur 
makam, dan dua buah batu lain merupakan bagian sisi barat makam. Jarak kedua sisi itu, 
yakni panjang makam, adalah 2 (dua) meter. 
Ini adalah makam yang berada di bagian ujung utara dari deret/saf pertama (timur) 





j. Makam 10  
Makam ini merupakan makam yang menemoati 
bagian paling selatan dari saf/deret kedua 
makam-makam di situs Lobudao. Susunan 
batuannya dapat dikatakan utuh, walaupun 
beberapa batu pembentuk ujung barat dari sisi 
selatannya sudah tidak ditemukan lagi. 
Sebatang pohon tumbuh di tengah makam ini. 
Makam di bagian lahan yang konturnya paling 
rendah ini berukuran  2,50 m x 0,75 m. Di situs 
Lobudao, makam ini adalah makam yang paling 
ramping. 
  
k. Makam 11 
Satu setengah meter di sebelah utara makam 10 dijumpai makam lain yang hanya 
menyisakan  3 (tiga) buah batu penyusunnya. 
l. Makam 12  
Letaknya lima meter di sebelah utara makam 11. Kondisi makam ini relatif lengkap 
walaupun sebagian batu penyusun sisi timurnya telah hilang. Ukurannya tdak kurang dari 
3,25 m x 1,90 m. Pada salah satu papan batu  penyusun sisi barat makam, dijumpai relief 
manusia. Selain bagian atas tubuh manusia, relief yang tersisa juga badan, tangan, dan 
kaki. Relief manusia itu digambarkan dalam posisi duduk dengan sikap kedua tangan 
ditangkupkan di depan lutut.  Bagian muka telah rusak  sehingga yang tersisa hanya 
bagian belakang kepala yang menempel pada papan batu. Posisi papan batu berisi relief 
itu miring sehingga reliefnya hanya tampak sebagian.  
 
Makam 13  
Objek di bagian tengah saf kedua makam-makam di Lobdao ini adalah susunan batu 
yang membentuk denah paling besar di situs Lobudao. Ukurannya 5,25 m (utara--selatan) 
x 3,5 m (timur--barat). Kemungkinan sebelumnya terdiri setidaknya atas dua makam, 
yakni makam di sebelah selatan, kemungkinan dengan ukuran 3,5 m x 2,5 m, dan makam 
sebelah utara berukuran 3,5 m x 1,75 m. Bagian batu yang agak berserak di sudut 
baralaut kemungkinan adalah bagian dari sisi barat makam kedua (utara).  
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Di bagian sebelah timur jirat makam terdapat dua buah batu yang merupakan bagian dari 
patung. Sebah batu berpenampang bulat, yang kemungkinan adalah bagian dasar 
patung. Batu lainnya penampang persegi yang diperkirakan merupakan bagian badan 
sebuah patung.  
 
m. Makam 14  
Berjarak 15,25 meter di sebelah utara makam 13, adalah makam lain yang cukup memiliki 
jirat cukup besar. Ukurannya 3,50 m x 3,00 m. Batu penyusunnya tampak tidak seragam 
bila dibandingkan dengan batu penyusun makam-makam lain yang umumnya telah 
dibentuk pipih. Sebagian batu penyusun makam 14 ini juga menggunakan  bahan batuan 
andesit, sesuatu  yang berbeda karena di sini biasa digunakan batuan tufaan.  
n. Makam 15 
Lebih ke utara dari makam 14, berjarak 5,75 meter, makam 15 tampak merupakan  objek  
yang  utuh dibandingkan dengan lainnya. Menarik untuk diamati, bahwa susunan  batu 
penyusun jiratnya terdiri dari 2 (dua) lapis, yang membentuk denah persegi berukuran  






o. Makam 16 
Ini adalah makam terutara dari saf/deretan kedua kompleks Lobudao, satu meter jaraknya 
dari makam 15. Bahan penyusunnya batuan tufaan dan batuan andesit. Ukurannya 2,75 
m x 1,25 m. 
p. Makam 17 
Selanjutnya adalah makam yang terletak di saf/deretan, di sisi sebelah barat kompleks 
makam (lihat Gambar 1). Menempati ujung selatan dari deretan ketiga ini, makam 
tersebut berada di sebelah baratlaut makam 12 (pada saf kedua). Batu penyusunnya 
agak berserakan, dan hanya sisi timur dan sisi utara yang masih tertata cukup baik. Salah 
satu batu penyusunnya memiliki ukuran cukup panjang, mencapai 50 cm x 25 cm x 20 
cm.  
Permukaan makam ini melandai ke arah baratdaya sehingga batu-batu penyusun sisi 
barat telah bergeser tidak beraturan ke arah barat. Demikian pula dengan batu-batu 
penyusun sisi selatan, bergeser ke arah selatan. Ukuran makam dapat diperkirakan, 3,90 





q. Makam 18 
Kurang dari satu meter di samping utara makam 17 adalah makam 18. Kondisinya utuh 
dengan ukuran 3,50 m x 1,00 m. Sisi barat tersusun atas 2 (dua) lapis batu, sedangkan di 
bagian sebelah timur tampak bersekat. Bagian yang tersekat di bagian timuir makam 
berukuran 1,00 m x 0,70 m.  
Pada sekat di bagian timur makam ini terdapat sebuah batu penyusun jirat yang 
merupakan bagian dasar sebuah patung. Kemungkinan besar objek tersebut adalah 
bagian patung manusia, yang di Tano Batak biasa diletakkan di atas makam/peti kubur 
batu khas Batak. 




r. Makam 19 
Di sebelah utara makam 18, berjarak 20 meter, dijumpai sisa jirat makam. Ada lima buah 
batu penyusun makam yang tersisa, menempati bagian lahan yang menggunduk (lihat 
Gambar 1).  
s. Makam 20 
Makam paling uktara dari saf ketiga ini  berada di 5 (lima) meter sebelah utara makam 19, 
dan 4 (empat) meter di sebelah baratdaya makam 15 (di saf kedua). Kondisinya utuh 
dengan ukuran 2,80 m x 1,30 m namun batu penyusun makam terlihat rapuh karena 
kelembaban yang cukup tinggi.  Sebagian batu penyusun di bagian timur  tertanam cukup 
dalam.  
 
A. 2. PATUNG  
Melengkapi makam-makam di situs Lobudao, beberapa patung/fragmen patung juga 
dijumpai di sana. Sebagian besar patung/fragmen telah rusak. Beberapa di antaranya 
ditemukan terpendam cukup dalam di dalam tanah. Secara umum gambaran bentuk 
manusia dan hewan itu terbuat dari bahan batu pasir. Tidak mengherankan, karena jenis 
bahan yang digunakan cukup lunak maka permukaan patung/bagian patung itu  mudah 




Melihat aspek bentuknya, patung-patung tersebut dapat dikategorikan sebagai patung 
sederhana. Ini terlihat antara lain pada penggambaran anggota tubuh, seperti kepala, 
badan, tangan, dan kaki yang kaku dan tidak proporsional. Walaupun demikian, 
keberadaan masing-masing anggota tubuh masih dapat diidentikasi. Selain 
penggambaran anggota tubuh yang kaku, penggambaran gestur (kial atau gerak isyarat) 
tubuh juga tampak kaku. Begitupun dengan  gestur kaki dan tangan. Hal ini 
memperlihatkan bahwa kemungkinan besar pemahatnya tidak begitu mementingkan 
proporsi figur, melainkan gestur, terutama gestur tangan yang tampak monoton. Lebih 
jelasnya, berikut disampaikan pemerian mengenai patung yang ada di sana Lobudao. 
 
Fragmen Patung bagian Kepala  
Di Sektor D (lihat Gambar 1), sebuah  fragmen kepala patung dijumpai pada jarak sekitar 
2,00 meter di tenggara makam 8.  Lebar wajah kepala patung 13 cm dan panjang wajah  
16 cm. Kondisi permukaannya telah aus, namun beberapa bagian  komponen wajah itu 
masih dapat dikenali.  
Bentuk kepala agak lonjong dengan bagian belakang kepala lebih menonjol  
dibandingkan  bagian wajahnya. Sebagian dahi dan dagu rusak. Mata digambarkan 
melotot, bagian pupil mata  aus. Alis mata dipahat menyambung ke batang hidung yang 
terlihat pesek. Mulut/bibir setengah terbuka. Daun telinga digambarkan lengkap dengan 
lekukan-lekukannya.       
 
Fragmen Patung bagian Badan 
Di situs Lobudao, fragmen patung bagian badan cukup banyak ditemukan. Fragmen 
patung bagian badan itu dapat dibedakan menjadi tiga golongan menurut persentase 
bagian yang tersisa. Pertama adalah  fragmen patung yang tersisa mulai dari bagian leher 
sampai dasar; kedua adalah fragmen patung yang menyisakan bagian pinggang sampai 
Fragmen kepala patung 
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bagian dasar; dan ketiga adalah fragmen patung yang hanya menyisakan bagian kaki dan 
dasar.  
Melihat pada gestur bagian-bagian patung-patung tersebut, sebagian besar digambarkan 
dalam posisi duduk, bersimpuh dengan kedua belah telapak tangan berada di depan 
dada/perut membentuk bidang belah ketupat, tanpa memperlihatkan detil jari-jari tangan. 
Posisi kaki dilipat (bersimpuh) tanpa menggambarkan bentuk detil telapak kaki.  
Selain ketiga bentuk tersebut di atas, ada pula dua buah relief tinggi yang dipahatkan 
pada lempengan batu yang dibentuk sedemikian rupa sehingga menyerupai sandaran 
patung. Berikut ini paparan singkatnya. 
 
1. Patung dengan posisi duduk  
Penggambaran tempat duduk yang digunakan tidak dapat diketahui dengan jelas karena 
menyatu dengan bagian dasar. Itu adalah tempat duduk bulat tanpa sandaran. Temuan 
yang ada memperlihatkan bahwa bagian-bagian patung yang ditemukan dalam posisi 
duduk hanya menyisakan 
sebagian badan saja, 
terutama bagian 
pinggang sampai kaki, 
sedangkan bagian dada 
sampai kepala hilang.  
 
 
Badan patung digambarkan tegak, dan telapak kaki tidak digambarkan secara detil. 
Kedua telapak tangan patung digambarkan 
dalam posisi menyatu di depan perut 









2. Patung yang digambarkan dalam posisi duduk ditumpu oleh kedua kakinya. 
Sebagian besar patung digambarkan dalam posisi/sikap duduk ditumpu kedua kakinya. 
Namun sebagian posisi 
kakinya tidak dapat lagi 
diketahui karena 
kondisinya yang telah  















Patung yang bersandar pada lapik/stela (?) 
Ada dua buah fragmen patung yang digambarkan 
bersatu dengan sandarannya (stela). Salah satu 
fragmen patung tersebut ditemukan masih insitu, yakni 
yang terletak di sisi barat makam 12. Saat ditemukan, 
fragmen patung itu tertanam miring dan sebagian 




Seperti kebanyakan patung lain, kondisinya telah 
terpotong di bagian kepalanya, sehingga yang 
tampak adalah bagian leher ke bawah. Patung 
ini dipahatkan pada sebuah batu yang relatif 
utuh. Dalam pembuatannya, setelah dihasilkan 
bentuk yang diinginkan, bagian sandarannya 
dipahat sesuai  ukuran papan batunya. Gaya 
yang dimiliki sama dengan patung-patung lain, 
yaitu dipahatkan dalam posisi duduk bertumpu 
pada kaki dengan sikap tangan bertangkup di  
depan perut.  
Patung kedua tidak ditemukan insitu. Kondisinya aus sehingga tidak 
diketahui detailnya. Bagian kepala patung tampaknya telah terpotong. Besar 
kemungkinan patung tersebut dibuat dalam sikap yang sama dengan patung sebelumnya.  
Sebagian sandaran patung  telah pecah, kemungkinan karena pemotongan yang 
dilakukan bersamaan dengan bagian kepalanya. Sandaran patung pertama berukuran 
panjang  45 cm dan lebar 35 cm, sedangkan ukuran  sandaran patung kedua adalah 40 
cm x 25 cm. 
Patung (?) 
Pada makam ke-18 terdapat batu penyusun makam yang terlihat sebagai bagian dari 
sebuah patung. Bentuk batu tersebut sangat berbeda dibanding dengan batuan penyusun 
lainnya yang umumnya permukaannya rata. Yang tersisa saat ini adalah bagian  dengan 
bentuk dasar, mengingat kemungkinan detailnya telah patah atau aus. Fragmen patung 
tersebut menyisakan tonjolan-tonjolan yang kemungkinan merupakan bagian muka dari  
sebuah wahana (hewan tunggangan), dan dasar patung yang terletak di punggungnya. 
Kemungkinan itu adalah bakal 
patung hewan/makhluk yang 
ditunggangi manusia - seperti 
yang umum terdapat pada 
makam-makam/tambak pada 
masyarakat Batak. Belum 
sempat selesai dan bagian 
penunggang patah, hanya 




Bagian Dasar Patung 
Objek ini merupakan bagian patung yang sebagian ditemukan masih tertanam dalam 
tanah. Beberapa buah dasar patung tersebut ada yang dikerjakan cukup rapi, mengikuti 
bentuk bagian atasnya. Beberapa lainnya lagi tampak merupakan bagian yang sengaja 
tidak dikerjakan dengan rapi, mungkin dengan pertimbangan bahwa itu merupakan 
bagian yang tertanam dalam tanah. Sebuah dasar patung pada bagian bawahnya 
berbentuk mengecil/mengerucut dengan pertimbangan kemungkinan untuk memudahkan 
penanaman dalam tanah. Ada pula objek yang bagian bawahnya berbentuk bulat, 
berukuran sama dengan bagian atasnya (silindris) sehingga untuk menanamnya 
permukaan tanah perlu digali terlebih dahulu.     












       




TINJAUAN ATAS TINGGALAN ARKEOLOGI DI SITUS LOBUDAO 
 
 
Tinggalan arkeologis yang berada di situs Lobudao, Desa Sipagimbar Godang, 
merupakan tatanan papan-papan batu yang mengadopsi bentuk-bentuk tatanan batu 
pada masa megalitik. Hal serupa dijumpai di beberapa situs tidak jauh dari situs tersebut, 
dan masih berada di sekitar Kabupaten Tapanuli Selatan. Beberapa situs tersebut di 
antaranya adalah; situs Batu Gana, Padang Bujur, Aek Korsik, Aek Tolong Huta Jae dan 
situs Lobu Dolok (Susetyo. 2002: 39). Makam-makam tersebut merupakan susunan 
papan-papan batu yang dibentuk berdenah persegi, membentuk huruf U, atau bahkan di 
tempat lain berbentuk lingkaran. Makam-makam tersebut berorientasi timur-barat, hal 
yang menunjukkan bahwa itu adalah makam-makam pra-Islam.  
Adalah kebiasaan masyarakat setempat di sekitar situs menyebutkannya dengan  makam 
orang-orang Hindu yang dahulu berdiam di lokasi tersebut, jauh sebelum kedatangan 
kelompok masyarakat bermarga Marpaung yang berasal dari utara, dari sekitar Danau 
Toba. Kelompok marga Marpaung itu dapat dikatakan adalah pendatang yang 
belakangan, sehingga mereka meminta izin untuk mendirikan perkampungan di daerah 
Sipagimbar sekarang kepada kelompok masyarakat yang sudah ada sebelumnya. Dalam 
cerita rakyat di daerah Sipirok dan Saipar Dolok Hole, pendatang awal ke daerah itu 
adalah kelompok masyarakat dari Muara, di utara, di tepi Danau Toba dari kelompok 
bermarga Siregar. Dalam perantauannya itu mereka sempat berdiam di suatu tempat 
yang dahulu disebut Sibatangkayu yang dikatakan berada di dekat Sipagimbar sekarang. 
Kelak mereka meninggalkan tempat itu karena mendapatkan lahan lain yang lebih baik. 
Di sekitar tempat itulah kelompok marga Marpaung yang datang belakangan, 
mendapatkan izin untuk berdiam. 
Berdasarkan silsilah dalam Poestaha teringot toe tarombo ni bangso  Batak (Garis besar 
silsilah bangsa Batak) yang disusun WM Hoeta Galoeng tahun 1926 dan masukan dari 
WKH Ypes tahun 1932 (Vergouwen,1986:7--19), disebutkan bahwa kelompok marga 
Siregar adalah bagian dari belahan Lontung yang awalnya menetap di sekitar Muara, 
tepian Danau Toba. Selanjutnya pecahan-pecahan/kelompok-kelompok marga Siregar 
menyebar melalui Humbang menuju Habinsaran Selatan, dan dari sana ke Sipirok dan 
Dolok, serta ke Pahae Timur (Onan Hasang dan Simangumban). Kelompok lain yang 
lebih kecil juga mendiami di daerah antara Laguboti dan Porsea. Adapun marga 
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Marpaung,  merupakan bagian  kelompok marga Pohan dari belahan Sumba. Kelompok 
ini tersebar di Toba Holbung, dan Humbang sebelah timur, juga bagian utara Habinsaran.     
Kata lobudao sendiri berasal dari kata lobu dan dao. Dalam bahasa Batak, kata lobu  
berarti pemukiman lama yang ditinggalkan, dan kata dao berarti jauh. Masyarakat di 
sekitar  Sipagimbar percaya bahwa makam-makam di Lobudao merupakan kompleks 
pemakaman orang-orang Hindu, dan mereka menghubungkannya dengan keberadaan 
sebuah gunung di sebelah tenggara situs Lobdao, yakni Gunung/Dolok/Tor Bhatara 
Wisnu. Namun berdasarkan tinggalan yang ada mengindikasikan bahwa kompleks 
pemakaman tersebut adalah merupakan pemakaman orang-orang terdahulu yang 
menganut kepercayaan animisme-dinamisme. Animisme dalam kepercayaan orang-orang 
Batak diyakini sebagai sebuah kepercayaan lama yang memandang bahwa nyawa, roh 
atau badan halus selalu terdapat pada setiap benda, tidak hanya terdapat pada yang 
hidup tetapi juga terdapat pada benda mati. Roh-roh yang terdapat pada benda hidup 
maupun yang mati dapat digolongkan atas dua bagian, yaitu yang baik dan yang buruk, 
masing masing benda memiliki kekuatan yang berbeda. Patung-patung batu, Batu na 
Dua, Tagor-tagor, Pangulu Balang, tanah, air (laut dan sungai) dianggap memiliki 
kekuatan, demikian juga dengan tumbuhan, seperti padi, enau dan lain-lain, maupun 
binatang, seperti harimau, ular dan sebagainya. 
Mitologi sidomdom yang dipercaya oleh sebagian masyarakat Desa Sipagimbar adalah  
salah satu perwujudan dari masih diyakininya kepercayaan lama, animisme dan 
dinamisme. Masyarakat Batak pada masa lalu beranggapan bahwa benda hidup ataupun 
yang mati, kebaikan atau keburukannya dianggap suci karena dapat memancarkan 
pengaruh baik atau buruk terhadap manusia yang masih hidup dan dunia sekitarnya. 
Adapun objek yang mempunyai pengaruh kekuatan baik atau buruk (mana) adalah suci. 
Orang-orang yang memiliki kemampuan memahami mana disebut dukun atau datu. 
Di wilayah eks Kabupaten Tapanuli Selatan terdapat patung-patung batu yang dianggap 
memiliki keistimewaan, diantaranya adalah Batu Na Dua, yang menurut kepercayaan 
sebagian masyarakat Padang Sidempuan, sering menangis apabila dipanggil namanya. 
Tagor-tagor yang terdapat di Sibuhuan dapat berbunyi apabila ingin memberitahukan 
akan datangya bahaya. Itu berkaitan misalnya dengan Tagor Botung untuk marga 
Hasibuan dan Paringgonan Buaya bagi marga Daulay. Di Pakantan, Kabupaten 
Mandailing Natal juga terdapat patung Pangulu Balang yang dipercaya berbunyi apabila 
akan terjadi kejadian yang membahayakan.  Cukup terkenal di antaranya adalah Pangulu 




Di Muara Sipongi, juga di wilayah Kabupaten Mandailing Natal  terdapat kepercayaan 
kalau arwah yang berasal dari seorang anak kecil (bayi) dianggap suci dan bisa langsung 
masuk surga. Adapun arwah yang berasal dari nenek moyang disebut sibaso, dan  arwah 
yang berasal dari seorang gadis yang tidak kawin dan matinya karena disengaja oleh 
dukun dengan menyiram air panas, disebut Pangulu Balang.  
Di daerah Natal, roh seorang gadis cantik yang meninggal karena sebab yang tidak lazim 
disebut kuntilanak, sedangkan di Sipirok roh yang berasal dari seorang hululubalang raja 
yang sengaja dibunuh untuk mengawal arwah sang raja disebut Pangulu Balang. 
Sementara arwah  seorang raja, dukun, atau syeh disebut keramat (Siahaan.1982:87-91) 
Mitologi tentang asal mula sidomdom, yang oleh masyarakat dianggap berasal dari 
seorang anak kecil yang masih suci, karena belum dapat membedakan baik dan buruk, 
yang dikorbankan - untuk dapat memberi peringatan dimasa yang akan datang kepada 
masyarakat suatu desa akan terjadinya peristiwa baik atau buruk - dengan cara 
disiram/dituangi  cairan timah panas merupakan salah satu perwujudan kepercayaan 
animisme-dinamisme yang dianut oleh masyarakat pada masa itu. 
Dapat diduga bahwa beberapa tinggalan arkeologis yang terdapat di Lobudao merupakan 
kompleks pemakaman/pemujaan masyarakat Batak kuno yang pada masa itu masih 
menganut kepercayaan animisme-dinamisme.  
Diperkirakan pada masa yang bersamaan, masyarakat di sekitar telah mengenal agama, 
Hindu Buddha, seperti yang terdapat di Padang Lawas atau tempat-tempat lain yang 
berjarak tidak terlalu jauh. Masyarakat pendukung kebudayaan di Lobudao, berada di 
lokasi yang jauh di pegunungan. Hal ini berpengaruh pada penyerapan pengaruh Hindu 
Buddha yang sebenarnya cukup besar di daerah tersebut. Sebuah bukti adanya pengaruh 
Hindu-Buddha di Lobudao adalah penamaan Tor Bhatara Wisnu. Di beberapa tempat 
lain, tidak jauh dari Lobudao, yaitu di situs Padang Bujur, atau disebut juga Lobu Padang 
Bujur, yang secara administratif termasuk dalam Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten 
Padang Lawas ditemukan kepurbakalaan sejenis (megalitik). Di situs ini terdapat 
tinggalan berupa susunan papan-papan batu yang berasosiasi dengan jarak tidak terlalu 
jauh dengan temuan masa Hindu-Budha berupa stambha berbentuk lingkaran dengan 
pahatan berupa padma dan banaspati (kepala kala). Pada sebuah papan batu terdapat 
prasasti yang ditulis dalam aksara Batak. Pada papan batu itu juga dipahatkan dua ekor 
biawak yang saling bertolak belakang. Pertulisan yang terdapat dalam prasasti tersebut 
menyebutkan nama Raja Soritaon (Schnitger,1964:Pl VII :2). 
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Di Aek Korsik juga dijumpai tatanan batu - yang tersusun dari lempengan batu putih - 
yang merupakan ciri tinggalan tradisi Megalitik. Tinggalan  berdenah melingkar itu 
dikatakan sebagai makam  leluhur masyarakat setempat yang bernama Jama I Taon 
(Susetyo,2002:23-24). Peninggalan lain yang memperlihatkan unsur prasejarah adalah 
situs Tolong Huta Jae yang terletak di antara Dusun Aek Korsik dan Dusun Aek Tolong 
Huta Jae. Susunan batunya membentuk  denah persegi berukuran 5,50 m x 4,50 m. 
Sangat disayangkan bahwa sebagian batu penyusunnya  telah hilang dicuri. 
Demikian pula halnya dengan situs Lobu Dolok yang berada di wilayah Dusun Aek Tonga, 
masih dalam wilayah Kecamatan dan Kabupaten yang sama dengan di atas. Tinggalan 
arkeologis bercorak megalitik ini terletak di bagian puncak sebuah bukit. Tinggalan 
megalitik ini juga tersusun dari papan batu. Pada papan batu tersebut dipahatkan patung 
laki-laki sederhana bercorak megalitik disertai pertulisan dalam aksara Batak Kuno. Selain 
patung laki-laki juga terdapat patung berjenis kelamin wanita yang di belakangnya 
terdapat pahatan lengkung menyerupai prabha. Pada salah satu papan batu tersebut juga 
dipahatkan hiasan dengan motif gorga (motif hias yang umum dipakai pada rumah adat 
Batak), sedangkan pada lempengan batu yang lain pahatan berupa motif vulva. 
Dalam kerangka tradisi megalitik di Indonesia, kompleks pemakaman di Lobudau 
tampaknya dapat disamakan dengan Batu Temu Gelang. RP Soejono (1984:327) 
menyebutkan bahwa konsep Batu Temu Gelang merupakan tradisi megalitik yang 
ditemukan hampir di seluruh nusantara. Batu Temu Gelang digunakan selain sebagai 
pemakaman, juga digunakan sebagai sarana pemujaan terhadap roh nenek moyang. 
Situs Batu Temu Gelang itu di antaranya dijumpai di Pogung Raharjo (Lampung), situs 








Peninggalan arkeologis di situs Lobudao, Desa Sipagimbar, Kecamatan Saipar Dolok 
Hole, Kabupaten Tapanuli Selatan jelas merupakan objek arkeologis dari masyarakat 
pada saat itu masih melangsungkan tradisi megalitik. Bangunan makam yang berkaitan 
erat dengan kepercayaan masyarakat akan adanya sidomdom merupakan susunan 
batu/papanbatu yang bentuknya menyerupai tatanan batu pada jaman megalitik yang 
biasa disebut batu temu gelang.  Susunan batu di situs ini umumnya berbentuk persegi 
empat dengan susunan batu berlapis ataupun yang bersekat. Makam-makam itu  
umumnya disertai patung-patung bercorak primitif. Beberapa patung/bagian patung di 
sana tidak diketahui lagi kaitannya dengan makam karena tempat penemuannya yang 
tidak jelas sehingga saat ini dikumpulkan begitu saja pada salah satu makam. 
Secara khusus memang belum dapat diketahui ikhwal masa pembangunan dan 
penggunaannya, karena belum ada indikasi yang jelas. Data arkeologis yang diperoleh 
belum memungkinkan terbentuknya sebuah pengenalan utuh akan masa berlangsungnya 
aktivitas di sana oleh para pendukungnya. 
Walaupun demikian, berdasarkan cerita yang ada, dapat diketahui bahwa situs Lobudao 
itu merupakan bagian permukiman "orang-orang Hindu" yang hidup sebelum 
migrasi/kedatangan kelompok Marga Marpaung, bahkan sebelum kelompok marga 
Siregar menjadikan Saipar Dolok Hole dan Sipirok sebagai tempat kediaman yang baru.  
Setidaknya, mengacu pada informasi dari pihak kelompok marga Marpaung di sekitar 
situs Lobudao, kompleks pemakaman di sana pasti telah berumur lebih dari 125 tahun, 
setara dengan keberadaan lima generasi marga Marpaung yang telah menetap di 
Sipagimbar. Diterima akal pula bila situs Lobudao berasal dari masa yang lebih tua dari 
sekedar 125 tahun, bila dihubungkan dengan cerita bahwa kelompok masyarakat yang 
memberi izin kepada pendatang pertama marga Marpaung juga menginformasikan bahwa 
di sana sudah ada makam "orang Hindu".   Keduanya dapat diterima, terlebih bila 
dikaitkan dengan proses kedatangan agama Islam dan Kristen di daerah tersebut.  
Dapat pula diperkirakan bahwa masa penghunian/keberadaan masyarakat pendukung 
kebudayaan situs Lobudao berasal dari masa yang sama dengan keberadaan kelompok 
pendukung budaya yang tinggalannyapun terdapat di sekitar Padanglawas. Misalnya   
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situs-situs Batugana, Padang Bujur, Aek Korsik, Aek Tolong Huta Jae, dan situs Lobu 
Dolok, semuanya di bagian baratlaut kawasan Padanglawas; serta situs Makam 
Pangulubalang di Desa Pagaranbira Jae di bagian selatan kawasan Padanglawas.  
Membandingkan peninggalan di situs Lobudao yang berupa susunan batu yang 
membentuk jirat dan patung/bagian patung dengan beberapa objek sejenis di daerah  
sekitarnya,  diperkirakan bahwa semua berasal dari suatu tradisi dalam kebudayan 
masyarakat Batak sebelum kedatangan agama Islam dan Kristen. Masih dapat dikenali 
bahwa ada beberapa persamaan gaya penguburan serta pematungan di Lobudao dengan 
yang terdapat di daerah seputar Danau Toba, seperti di Tanah Karo, Toba-Samosir, 
Simalungun, Dairi-Papak, dan juga sekitar Padang Lawas. 
Demikianlah penelitian situs Lobudao juga dapat dimengerti sebagai upaya memperjelas 
masalah-masalah yang terkait dengan proses tumbuhnya puak-puak Batak di Sumatera 
Utara, juga proses persentuhan budaya lokal dengan tradisi-tradisi besar Hindu-Buddha, 
Islam, dan Eropa. Demikian pula dengan penjelasan permasalahan-permasalahan 
adaptasi, sosialisasi, tumbuh dan berkembangnya budaya lokal dan diversifikasi budaya. 
Lebih dari itu adalah juga mengenai proses integrasi lokal, regional, dan nasional.    
B. Rekomendasi 
1. Untuk memperoleh informasi dan pemahaman yang tepat akan kronologi, peran dan 
fungsi situs Lobudao, serta aspek lain kebudayaan (termasuk sejarah budaya) yang 
dikandungnya, perlu dilakukan penelitian dengan upaya penjaringan data yang lebih 
intensif melalui ekskavasi pada lokasi-lokasi makamnya. Ini memerlukan upaya 
pendekatan dan koordinasi yang baik - dengan masyarakat sekitar, maupun 
pemangku kepentingan lainnya - agar ekskavasi pada lokasi yang tepat dapat 
diberlakukan. 
2. Harus ada penelitian menyeluruh tentang perkampungan-perkampungan kuna di 
sekitar kawasan Padang Lawas untuk mendapatkan informasi dan pemahaman yang 
lebih lengkap tentang perkampungan/permukiman kuna pendukung keberadaan 
candi-candi di Padang Lawas, dan persebaran puak-puak Batak. Pendekatan yang 
bersifat interdisipliner, holistik, dan kawasan perlu diselenggarakan secepatnya. 
3. Usaha-usaha pelestarian, pengembangan, dan pemanfaatan situs-situs perlu   
dilakukan tidak hanya oleh pemerintah namun juga oleh masyarakat dan berbagai 
komponennya. Masyarakat, sebagai pemilik kebudayaan suatu tempat, bersama  
Pemerintah bersama-sama memiliki tanggungjawab menyangkut keberadaan benda-
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benda cagar budaya. Upaya pengelolaan yang baik dan bertanggungjawab  akan 
meningkatkan kesejahteraan bagi semua pihak.   
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Gambar 8 . Stratigrafi kotak B7U7 
 
